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Lampiran 6 Data Lengkap Penelitian 

 

NO Nama Umur Jenis Kelamin Hasil 

1 AA 3 Laki laki Negatif 

2 IL 3 Perempuan Negatif 

3 HG 2 Laki laki Negatif 

4 AR 3 Laki laki Negatif 

5 FL 4 Perempuan Negatif 

6 LH 4 Perempuan Negatif 

7 AN 4 Perempuan Positif 

8 AA 3 Laki laki Negatif 

9 NL 3 Perempuan Negatif 

10 ZN 4 Laki laki Negatif 

11 AP 4 Laki laki Negatif 

12 RA 4 Laki laki Negatif 

13 YH 3 Perempuan Negatif 

14 NL 4 Perempuan Negatif 

15 JH 3 Laki laki Positif 

16 AK 2 Laki laki Negatif 

17 JK 4 Laki laki Negatif 

18 ST 4 Laki laki Negatif 

19 AL 3 Laki laki Negatif 

20 FA 4 Perempuan Negatif 
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PROSES PEMERIKSAAN SAMPEL 

 

Gambar 1: Pembuatan Preparat Gambar 2: Melihat Dibawah 

Mikroskop 10x-40x 

 

 

HASIL PEMERIKSAAN TELUR CACING Enterobius vermicularis 

METODE ANAL SWAB 

 

Gambar 3: Hasil menunjukan di temukan nya telur cacing Enterobius 

vermicularis 
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